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ABSTRACT 
Acute Respiratory Tract Infections (ARI) remain a major factor contributing to 

high morbidity and mortality among children in Indonesia. Although the 
majority of ARI cases are triggered by viral infections, antibiotics are frequently 
prescribed, potentially triggering resistance if not used appropriately. 
Evaluation of antibiotic use is necessary to assess the appropriateness of 
indications, drugs, doses, and routes in pediatric patients. This study employed 
a non-experimental research design with a descriptive observational approach, 
where data were collected retrospectively. Data were obtained from medical 

records of pediatric patients with ARI who were hospitalized at Kepahiang 
District Hospital from January to December 2024, using a total sampling 
technique with a sample size of 66 patients. Analysis was conducted 
descriptively with reference to the 7th and 9th editions of the DiPiro guidelines. 
The results showed that the majority of ARI patients were aged 1–5 years 
(57.58%) and were predominantly male (60.61%). The evaluation of antibiotic 
use showed 60.61% accuracy of indication, 60.61% accuracy of drug selection, 

98.48% accuracy of dosage, and 100% accuracy of route of administration. 
 
Keywords: Antibiotics, Treatment Evaluation, Acute Respiratory Infection, 
Accuracy, Pediatrics 
 
 

ABSTRAK 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) masih menjadi faktor utama yang 
menyebabkan tingginya angka kesakitan dan kematian pada anak-anak di 
Indonesia. Meskipun mayoritas kasus ISPA dipicu oleh infeksi virus, antibiotik 
kerap diresepkan, yang berpotensi memicu terjadinya resistensi apabila 
penggunaannya tidak dilakukan secara tepat. Evaluasi penggunaan antibiotik 
diperlukan untuk menilai ketepatan indikasi, obat, dosis, dan rute pada pasien 
anak. Penelitian ini menerapkan desain penelitian non-eksperimental dengan 

pendekatan observasional deskriptif, dimana data dikumpulkan secara 
retrospektif. Data diperoleh dari rekam medis pasien anak dengan ISPA yang 
menjalani rawat inap di RSUD Kabupaten Kepahiang periode Januari–Desember 
2024, menggunakan teknik total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 66 
pasien. Analisis dilakukan secara deskriptif dengan mengacu pada pedoman 
DiPiro edisi ke-7 dan ke-9. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas pasien ISPA 
berada pada rentang usia 1–5 tahun (57,58%) dan didominasi oleh pasien laki-

laki (60,61%). Hasil evaluasi penggunaan antibiotik menunjukkan ketepatan 
indikasi sebesar 60,61%, ketepatan pemilihan obat 60,61%, ketepatan dosis 
98,48%, serta ketepatan rute pemberian mencapai 100%. 
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PENDAHULUAN 

Infeksi Saluran Pernapasan 

Akut (ISPA) merupakan istilah yang 

berasal dari bahasa Inggris yakni 

Acute Respiratory Infection (ARI). 

Hingga saat ini, ISPA masih menjadi 

salah satu permasalahan kesehatan 

global. Penyakit ini umumnya terjadi 

akibat penularan patogen yang 

menyerang saluran pernapasan, 

sehingga mengganggu fungsi 

pernapasan normal seseorang. ISPA 

biasanya disebabkan oleh berbagai 

jenis virus, seperti rhinovirus, 

coronavirus, parainfluenza, dan 

influenza, dengan masa penyakit 

yang dapat berlangsung hingga 14 

hari. Selain itu, ISPA juga dapat 

dipicu oleh bakteri, di antaranya 

Streptococcus dan Staphylococcus 

aureus. Faktor lain yang turut 

berperan dalam terjadinya ISPA 

meliputi keberadaan kuman, kondisi 

lingkungan, daya tahan tubuh, serta 

kualitas udara yang tercemar 

(Salsabilla et al., 2024).  

Infeksi saluran pernapasan 

merupakan salah satu penyebab 

utama kematian pada anak-anak di 

bawah usia lima tahun di seluruh 

dunia. Di negara-negara maju, 

kondisi ini menjadi penyebab 

dominan morbiditas dan 

melnyumbang selkitar 75% dari 

selluruh pelrelselpan antibiotik. Infelksi 

saluran pelrnapasan atas pada anak, 

yang umumnya belrkaitan delngan 

infelksi virus, melnunjukkan bahwa 

selkitar 40%–60% anak delngan 

kondisi telrselbut teltap melndapatkan 

telrapi antibiotik (Ovikariani elt al., 

2019). 

Belrdasarkan telmuan Riselt 

Kelselhatan Dasar (Riskelsdas) tahun 

2018 di Indonelsia, insidelnsi ISPA 

pada balita melnunjukkan 

pelningkatan dan belrkontribusi 

selkitar 20%–30% telrhadap selluruh 

angka kelmatian balita (Kelmelntelrian 

Kelselhatan RI, 2018). Sellanjutnya, 

pada tahun 2019, data dalam buku 

Profil Kelselhatan Kelmelntelrian 

Kelselhatan melncatat bahwa 

prelvalelnsi ISPA pada balita di 

Indonelsia melncapai 3,55% dari total 

7.639.507 kasus. 

Melnurut WHO, pelnggunaan 

obat diselbut rasional apabila pasieln 

melmpelrolelh obat yang selsuai 

delngan kelbutuhan klinisnya, 

dibelrikan dalam dosis yang telpat, 

digunakan sellama pelriodel yang 

melmadai, selrta delngan biaya yang 

telrjangkau bagi individu maupun 

masyarakat. Selbaliknya, 

pelnggunaan obat yang tidak rasional 
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dapat melnimbulkan dampak 

signifikan telrhadap pelnurunan 

kualitas pellayanan kelselhatan. Suatu 

pelnggunaan obat dianggap tidak 

rasional apabila tidak melmiliki dasar 

pelrtimbangan meldis yang dapat 

dipelrtanggungjawabkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini telrmasuk dalam 

pelnellitian non-elkspelrimelntal delngan 

pelndelkatan obselrvasional delskriptif. 

Pelngumpulan data dilakukan selcara 

reltrospelktif mellalui pelnellaahan data 

relkam meldis pasieln anak delngan 

diagnosis ISPA di RSUD Kelpahiang. 

Telknik pelngambilan sampell yang 

digunakan adalah total sampling, 

dimana selluruh populasi dijadikan 

sampell (Sugiyono, 2021). Jumlah 

sampell dalam pelnellitian ini adalah 66 

relkam meldis pasieln yang 

telrdiagnosis Infelksi Saluran 

Pelrnapasan Akut pada pelriodel 

Januari hingga Delselmbelr 2024. 

Kritelria inklusi dalam pelnellitian ini 

melliputi relkam meldis lelngkap pasieln 

anak yang didiagnosis Infelksi 

Saluran Pelrnapasan Akut (ISPA) dan 

melnjalani pelrawatan inap. Sellain itu, 

pelnellitian ini melncakup pasieln anak 

pelndelrita ISPA yang melndapatkan 

telrapi antibiotik, pasieln ISPA delngan 

pelnyakit pelnyelrta, selrta pasieln ISPA 

belrusia di bawah 17 tahun. 

Data yang telrkumpul diolah 

melnggunakan Microsoft ELxcell dan 

dianalisis selcara delskriptif. Hasil 

analisis kelmudian disajikan dalam 

belntuk tabell, diagram, selrta 

pelnjellasan naratif. Peldoman telrapi 

yang digunakan dalam pelnellitian ini 

melngacu pada Pharmacothelrapy 

Handbook eldisi kel-7 dan kel-9. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelnellitian belrdasarkan 

data relkam meldis pasieln anak yang 

melnjalani rawat inap delngan 

diagnosis ISPA di RSUD Kelpahiang 

pada periode Januari–Desember 

2024 dengan total sampel yang 

menerima terapi antibiotik sebanyak 

66 pasien dapat dilihat pada Tabel 1 

dan Gambar 1. 

 

Evaluasi Antibiotik 

1. Tepat indikasi  

Tabel 1. Evaluasi Berdasarkan Tepat Indikasi 
 

No Keterangan  Jumlah 

1 Tepat Indikasi 40 (60,61%) 

2 Tidak Tepat Indikasi 26 (39,39%) 

3 Total 66 (100%) 
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Gambar 1. Evaluasi berdasarkan tepat indikasi 
 

Belrdasarkan elvaluasi telrhadap 

66 data relkam meldis pasieln, 

ditelmukan bahwa 40 pasieln 

(60,61%) telrmasuk dalam katelgori 

telpat indikasi, seldangkan 26 pasieln 

(39,39%) telrgolong tidak telpat 

indikasi.  

Keltidaktelpatan telrselbut 

diselbabkan karelna pasieln 

telrdiagnosis ISPA, selpelrti rinitis, 

faringitis, tonsilitis, dan laringitis, 

namun teltap dibelrikan antibiotik 

injelksi celfotaximel dan celftriaxonel. 

Seltellah dilakukan pelninjauan 

telrhadap kadar lelukosit, dikeltahui 

bahwa pada 26 pasieln telrselbut tidak 

terdapat peningkatan maupun 

penurunan jumlah sel darah putih, 

sehingga nilainya masih dalam batas 

normal. Oleh karena itu, pemberian 

antibiotik pada pasien-pasien 

tersebut tidak memenuhi kriteria 

tepat indikasi.  

Menurut Hidayat dkk (2024), 

pada pasieln delngan infelksi dapat 

telrjadi pelningkatan produksi 

lelukosit. Kondisi ini dapat dipicu olelh 

belrbagai jelnis infelksi, selpelrti infelksi 

saluran pelrnapasan, saluran 

pelncelrnaan, saluran kelmih, infelksi 

kulit, bahkan kelbelradaan tumor yang 

juga dapat melnyelbabkan kadar 

leukosit meningkat. 

 

2. Tepat Obat 

Tabel 2. Evaluasi Berdasarkan Tepat Obat 

No Keterangan  Jumlah  

1 Tepat Indikasi 40 (60,61%) 

2 Tidak Tepat Indikasi 26 (39,39%) 

3 Total 66 (100%) 
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Gambar 2. Evaluasi berdasarkan tepat obat 
 
Keltelpatan obat melrupakan 

kelputusan dalam mellakukan upaya 

telrapi yang diambil seltellah diagnosis 

ditelgakkan selcara akurat. Delngan 

delmikian, obat yang dibelrikan harus 

melmiliki elfelk telrapelutik yang selsuai 

delngan spelktrum pelnyakit. Pada 

Tabell 4, dilakukan elvaluasi telrhadap 

66 data relkam meldis pasieln, yang 

melnunjukkan bahwa 40 pasieln 

melnelrima obat yang telpat (60,61%), 

seldangkan 26 pasieln melnelrima obat 

yang tidak telpat (39,39%).  

Ketepatan ini dinilai dengan 

membandingkan terapi yang 

diperoleh pasien dengan pedoman 

penatalaksanaan penyakit ISPA 

(Pharmacotherapy Handbook) pada 

pasien anak. Berdasarkan hasil 

evaluasi, seluruh pasien anak yang 

telah tepat diagnosa dan indikasi, 

telah memperoleh antibiotik yang 

sesuai dengan pedoman 

penatalaksanaan untuk penyakit 

ISPA. Sedangkan evaluasi  

keltidaktelpatan ini disimpulkan 

seltellah pelnilaian keltelpatan indikasi 

pada pasieln ISPA belrdasarkan kadar 

lelukosit; apabila pasieln telrmasuk 

dalam katelgori tidak telpat indikasi, 

maka pelmbelrian obat diselsuaikan 

delngan indikasi pelnyakit yang 

didelrita. 

 
3. Tepat Dosis 

Tabel 3. Evaluasi Berdasarkan Tepat Dosis 

No  Keterangan  Jumlah  

1 Tepat Dosis 65 (98,48%) 

2 Tidak Tepat Dosis 1 (1,52%) 

3 Total  66 (100%) 
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Gambar 3. Evaluasi berdasarkan tepat dosis 
 

Tabel 4. Evaluasi Berdasarkan Tidak Tepat Dosis 
 

Nama obat Dosis Sesuai 

Pedoman 

Dosis yang 

digunakan 

Tidak tepat 

Inj celftriaxonel Dosis delwasa : 1 gr 

Dosis anak : 50-75 
mg/kg/hari 

 

1400 mg/24 jam 
 

 

Tidak selsuai 

 
Keltelpatan dosis melrupakan 

kelselsuaian pelmbelrian obat delngan 

dosis yang tellah diteltapkan. Faktor 

ini sangat pelnting karelna dosis yang 

kurang dapat melnyelbabkan elfelk 

telrapi tidak optimal, seldangkan dosis 

yang tidak selsuai atau belrlelbihan 

belrisiko melnimbulkan toksisitas 

selrta elfelk samping yang tidak 

diharapkan sellama pelngobatan. 

Pelnelntuan keltelpatan dosis 

didasarkan pada jumlah obat yang 

dibelrikan selrta karaktelristik 

delmografi pasieln, selpelrti usia, belrat 

badan, dan riwayat pelnyakit yang 

tellah dikeltahui, kelmudian 

diselsuaikan delngan peldoman yang 

belrlaku. 

Keltelpatan dosis antibiotik pada 

pasieln anak dielvaluasi seltellah pasieln 

melnelrima indikasi dan obat yang 

selsuai belrdasarkan peldoman 

rujukan. Hasil elvaluasi melnunjukkan 

adanya keltidaktelpatan dosis selbelsar 

0,93% selbagaimana telrcantum pada 

Tabell 6. Keltidaktelpatan ini 

diselbabkan olelh frelkuelnsi pelmbelrian 

injelksi celftriaxonel pada salah satu 

pasieln anak delngan belrat badan 16,7 

kg yang melnelrima dosis 1.400 mg, 

padahal dosis yang selharusnya 

dibelrikan adalah 1.250 mg. Karelna 

dosis yang dibelrikan seldikit mellelbihi 

anjuran peldoman, maka kasus 

telrselbut dikatelgorikan selbagai dosis 

tidak telpat atau ovelrdosis. 

Tabel 5. Evaluasi Berdasarkan Tepat Rute 

No Antibiotik  Bentuk Sediaan Jumlah Tepat  Tidak Tepat Persentase 
Ketepatan 

(%) 

1 Celftriaxonel  Vial  36   - 100 % 

2 Celfotaximel Vial  15   - 100 % 
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3 Ampicillin  Vial  11   - 100 % 

4 Gelntamicin Vial  10   - 100 % 

5 Celfiximel 
Sirup  

Puyelr 

28 

2 

  

  

- 

- 

100 % 

6 Amoxillin Sirup  6   - 100 % 

Total 108   - 100 % 

 

Belrdasarkan Tabell 5, dipelrolelh 

jumlah 108 delngan pelrselntasel 100% 

yang melnunjukkan bahwa selluruh 

antibiotik yang dibelrikan kelpada 

pasieln tellah selsuai delngan rutel 

pelmbelrian yang telpat. Rincian 

jumlah antibiotik telrselbut dapat 

dilihat pada Tabell 5. Data relkam 

meldis pasieln anak melnunjukkan 

bahwa seltiap jelnis antibiotik yang 

dibelrikan tellah selsuai delngan rutel 

yang belnar, baik seljak awal 

pelngobatan hingga akhir masa 

pelrawatan. Rutel pelmbelrian 

antibiotik belrvariasi antar pasieln, 

melliputi pelmbelrian selcara oral 

maupun intravelna, di mana 

pelnandaan “iv” melnunjukkan 

pelnggunaan intravelna dan “mg” 

melnunjukkan pelnggunaan oral. 

Delngan delmikian, selluruh pasieln 

delngan infelksi saluran pelrnapasan 

akut melmpelrolelh antibiotik delngan 

rutel pelmbelrian yang telpat selbelsar 

100%, dan hal ini tellah selsuai 

delngan peldoman yang belrlaku. 

 

KESIMPULAN 

Karaktelristik delmografi pada 

pasieln ISPA anak rawat inap di RSUD 

Kelpahiang pada delmografi jelnis 

kellamin telrbagi rata antara laki-laki 

dan pelrelmpuan delngan pelrselntasel 

laki-laki selbanyak 60,61%, pada 

delmografi pasieln usia kellompok usia 

1-5 tahun lelbih tinggi yaitu selbanyak 

(57,58%). Kelselsuaian pada pola 

pelnggunaan antibiotik pada pasieln 

ISPA anak rawat inap di RSUD 

Kelpahiang belrdasarkan peldoman 

dipelrolelh telpat indikasi delngan 

pelrselntasel (60,61%), telpat obat 

(60,61%), telpat dosis (98,48%), dan 

telpat rutel pelmbelrian obat (100%).  
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